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pandemic, this has led to compulsive buying behavior. For this
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multiple linear regression using SPSS version 25. after testing the
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia sejak awal tahun 2020
telah merubah perilaku konsumen dalam berbelanja. Aktivitas berbelanja online
melalui e-commerce naik karena masyarakat menghindari berbelanja offline
karena mengikuti aturan social distancing yang diterapkan oleh pemerintah.
Menurut data dari iDEA, penjualan online mengalami peningkatan sebesar 25%
selama masa pandemi ini (Icube, 2021). Peningkatan pembelian online ini diikuti
dengan kenaikan penggunaan fitur pembayaran paylater. Paylater adalah jenis
pinjaman jangka pendek yang memungkinkan konsumen untuk melakukan
pembelian dan membayarnya di kemudian hari melalui serangkaian cicilan
(Alcazar & Bradford, 2021). Hasil riset dari 2.000 responden didapatkan hasil
bahwa responden yang menggunakan paylater lebih dari 10 kali selama sebulan
meningkat sebesar 22,53% (Rumayya et al., 2020).

Bagi kebanyakan konsumen, melakukan pembelian secara kredit adalah
pilihan yang menguntungkan karena dapat mengembangkan identitas pribadi
mereka, memenuhi gaya hidup dan dianggap dapat memudahkan kehidupan
mereka (Hjorthol & Grgtan, 2021). Generasi muda lebih memilih menggunakan
pembayaran paylater dari pada menggunakan pinjaman kredit bank karena tidak
perlunya mereka memberikan jaminan. Di Indonesia sendiri terjadi kurangnya
penetrasi penggunaan kartu kredit sehingga paylater dapat dengan mudah
diterima oleh masyarakat. Layanan paylater yang sering digunakan di Indonesia
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diantaranya adalah Shopee PaylLater, GoPaylLater, Kredivo, AkulLaku, dan
Traveloka PayLater.

Dengan berkembangnya pembayaran paylater di Indonesia sejak masa
pandemi ini memunculkan adanya perilaku pembelian kompulsif. Pembelian
kompulsif adalah dorongan yang tak tertahankan untuk membeli suatu barang atau
jasa agar meningkatkan rasa harga diri mereka (Harnish et al., 2021). Produk hasil
pembelian kompulsif tersebut tidak mereka gunakan tapi mereka bagikan ke orang
lain atau malah mereka buang. Pembelian kompulsif dikonseptualisasikan sebagai
gangguan psikopatologis yang menghasilkan dorongan tak terkendali untuk
membeli barang-barang konsumen, yang mengakibatkan tekanan finansial,
interpersonal, dan psikologis (Christenson et al., 1994).

Pembelian kompulsif dianggap sebagai respon terhadap dorongan
mengganggu yang mengaruh ke perilaku negatif dan hanya dapat dikurangi ketika
pembelian dilakukan (Harnish et al., 2019). Hal dilakukan untuk meningkatkan
citra diri walaupun kemudian diikuti dengan rasa bersalah (Roberts et al., 2015) .
Setelah melakukan pembelian, suasana hari dari orang tersebut akan menjadi lebih
baik walaupun hasil pembeliannya biasanya diberikan kepada orang lain atau
dibuang (Derbyshire et al., 2014). Pembelian kompulsif ditandai dengan harga diri
yang lebih rendah, tingkat fantasi yang lebih tinggi, dan skor kompulsivitas umum
yang juga tinggi (Roberts et al., 2015)

Kemudahan yang ditawarkan oleh Buy Now Pay Later (BNPL) juga
mengandung banyak resiko. Tidak seperti penerbit kartu kredit, pemberi pinjaman
BNPL tidak perlu mempertimbangkan kemampuan konsumen untuk membayar
pinjaman. Keterlambatan pembayaran cicilan ini akan mengakibatkan nilai kredit
pribadi (Alcazar & Bradford, 2021). Potensi resiko lainnya adalah adanya
ketersedian BNPL saat melakukan checkout akan mendorong pembelian impulsif.
Produk BNPL juga memiliki resiko jangka panjang yaitu karena pengguna BNPL
kebanyakan digunakan oleh kaum muda maka jika mereka mengalami kesulitan
dalam membayar cicilan BNPL akan menghambat kemampuan mengakses kredit
di masa depan. Adanya pemalsuan identitas juga banyak dilaporkan karena
adanya BNPL ini.

Meskipun dengan adanya pilihan menggunakan pembayaran yang
bervariasi setiap kali melakukan pembelian online, konsumen pada dasarnya
adalah tidak suka menghabiskan uang yang mereka miliki. Konsep ini lah yang
dikenalkan oleh Zellermayer pada tahun 1996 sebagai “pain of paying” yaitu
emosi negatif yang dialami oleh seseorang ketika akan melakukan proses
pembayaran suatu barang atau jasa (Hjorthol & Grgtan, 2021). Konsumen tidak
akan menyukai perasaan negatif yang timbul akibat berkurangnya uang yang
mereka miliki. Karena adanya perasaan negatif ini maka dapat menyebabkan
mereka akan menekan pengeluaran untuk berbelanja. Dengan kata lain, semakin
kuat konsumen merasakan “pain of paying” maka akan semakin kecil
kemungkinan mereka menikmati suatu proses pembelian.

Kemudahan yang didapatkan saat menggunakan pembayaran paylater
membuat masyarakat dengan mudah membeli barang yang mereka inginkan tanpa
memikirkan resiko yang akan mereka hadapi di masa depan. Ketika konsumen
mengambil pinjaman dari penyedia layanan paylater, sebagian besar dari mereka
tidak melakukan pengecekan pada skor kredit konsumen. Kebijakan itu dari sisi

231



Qurniawati, R., Andreyan, D., & Nurohman, Y. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9 (9), 230-238

sisi  konsumen juga sangat menguntungkan. Meningkatnya penggunaan kredit
untuk pembelian sebagian besar barang berimplikasi pada penyebab terbesar
meningkatnya kebangkrutan dan utang pada generasi muda (Bauer et al., 2021).

Kenyamanan merupakan keunggulan yang secara signifikan dimiliki oleh
skema BNPL online (Hjorthol & Grgtan, 2021; Xing et al., 2019). Menurut
Hjorthol & Grgtan (2021) kenyamanan aadalah persepsi kemudahan penggunaan
yang didefinisikan sebagai persepsi individu yang akan dengan mudah
menggunakan suatu sistem tertentu. Konsumen akan cenderung mengganggap
suatu pembayaran itu nyaman atau tidak berdasarkan berapa besar usaha yang dia
keluarkan sat melakukan transaksi (Teo et al., 2015). Jadi, jika terdapat opsi
pembayaran yang lebih nyaman dan mudah maka akan meningkatkan kemauan
konsumen untuk membeli barang tersebut.

Kurangnya literasi keuangan telah diakui dalam penelitian sebelumnya
sebagai pendorong di balik peningkatan kredit (Hjorthol & Gretan, 2021). Bagi
banyak konsumen, berbelanja merupakan suatu bentuk hiburan sehingga ketika
mereka dihadapkan pada banyak pilihan produk sering kali terjadi pembelian yang
tidak direncanakan. Achtziger et al. (2015) menyatakan bahwa konsumen yang
mempunyai pengendalian diri yang rendah memiliki peluang yang lebih tinggi
untuk memilki hutang karena tidak mampu menahan godaan untuk membeli
barang yang mereka inginkan.

Kebanyakan mahasiswa sering gagal mengelola sumber keuangan mereka
karena mengerjar gaya hidup yang berlebihan dengan menghabiskan yang untuk
barang-barang bermerek dan elektronik. Dengan mentalitas “ miliki sekarang,
bayar nanti” maka mereka akan rela berhutang unuk memuaskan keinginan
mereka sehingga terjebak utang (Sharif & Yeoh, 2018). Dengan alasan itulah
penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan agar masyarakat memilki kontrol
terhadap perilakunya. Banyaknya e-commerce juga membuat perilaku pembelian
kompulsif konsumen semakin sering terlihat. Penelitian ini akan fokus pada
konsumen mahasiswa yang masuk generasi Z karena menurut data dari BPS,
populasi Indonesia saat ini didominasi oleh generasi tersebut (Lia & Natswa,
2021)

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif sehingga kesempatan
peneliti untuk menjelaskan dan mengevaluasi tingkat asosiasi atau hubungan antar
variabel (Hair et al., 2014). Data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner
yang berisi pendapat atau persepsi konsumen sebagai pengguna produk konsumen
sebagai pengguna produk paylater tentang indikator variabel yang diteliti dengan
menggunakan metode survei (Ferdinand, 2006). Penentuan jumlah sampel yang
representatif menurut Hair et al., (2014) adalah 5-10 dikali jumlah indikator.
Dalam penelitian ini maka jumlah sampel yang akan diambil adalah 132 (22
indikator x 6). Untuk teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling
dimana responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa
yang pernah menggunakan paylater sebagai alat pembayaran dalam pembelian
online serta termasuk dalam generasi Z dengan kelahiran antara tahun 1997 -
2012. Jenis paylater yang digunakan adalah Shopee Paylater, GoPay Later,
Akulaku. Kuesioner akan disebar di 3 Kota di Jawa Tengah yaitu Semarang,
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Salatiga,dan Surakarta. Untuk menguji validitas konstruk, reliabilitas konstruk,
dan pengujian hipotesis penelitian akan dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 25. Jenis pengujian yang dapat dipakai dalam penelitian ini yaitu pengujian
hipotesis Berikut adalah model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

Pain of Paying (X1)

H1
H2
Kenyamanan Pembelian
Pembayaran (X2) Kompulsif (Y)
H3
Literasi
Keuangan
(X3)

Gambar 1. Model Penelitian

Regresi linear akan digunakan dalam menguji pengaruh antar hipotesis
pada penelitian ini. Metode regresi linier adalah analisis statistik yang
mempelajari pola hubungan antara dua atau lebih variabel. Regresi linier
berganda, digunakan untuk mengetahui independen variabel mana saja (pain of
paying, kenyamanan pembayaran dan literasi keuangan) yang merupakan
prediktor variabel dependen (pembelian kompulsif)

Y=a+B1 X1+P2Xo+PsXs+g

7. reiiociail INOTPuIST

a : Konstanta

B1: Koefisien regresi

X1: pain of paying

Xo: kenyamanan pembayaran
Xa: literasi keuangan

SIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1
Uji Validitas
ltem Iitung Itabel Hasil
Y1 0.1743 0.763 Valid
Y2 0.1743 0.792 Valid
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Y3 0.1743 0.790 Valid
Y4 0.1743 0.739 Valid
Y5 0.1743 0.606 Valid
X1.1 0.1743 0.853 Valid
X1.2 0.1743 0.879 Valid
X1.2 0.1743 0.711 Valid
X2.1 0.1743 0.726 Valid
X2.2 0.1743 0.820 Valid
X2.3 0.1743 0.850 Valid
X2.4 0.1743 0.845 Valid
X3.1 0.1743 0.878 Valid
X3.2 0.1743 0.893 Valid
X3.3 0.1743 0.894 Valid
X3.4 0.1743 0.839 Valid
X3.5 0.1743 0.778 Valid

Sumber : Data primer diolah (2023)

Dari tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa semua pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam penelitian ini.
Pertanyaan yang valid dapat dibuktikan dengan semua nilai r hitung lebih besar
dari nilai r tabel (df = 127-2 = 0.1743).

Tabel 2
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Hasil

Pembelian Kompulsif (Y) 0.794 Reliabel
Pain of Paying (X1) 0.748 Reliabel
Kenyamanan Pembayaran 0.820 Reliabel
(X2)

Literasi Keuangan (X3) 0.907 Reliabel

Sumber : Data primer diolah (2023)
Seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel

karena nilai Cronbach Alpha sudah di atas 0.75 (Ghazali, 2018) seperti yang dapat
dilihat dari tabel 2.
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R =0.283 R*=0.057 Fhiung= e=23.254

Pain of Paying | 0.016

v

Keyamanan 0.005

Pembayaran Pembelian Kompulsif

Literasi Keuangan —

—>

Gambar 1. Hasil Regresi Berganda

Tabel 3
Analisa Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Sig. Hasil

H1 Pain of paying berpengaruh terhadap 0.016 Diterima

pembelian kompulsif
H2 Kenyamanan pembayaran berpengaruh 0.005 Diterima

terhadap pembelian kompulsif
H3 Literasi Keuangan berpengaruh terhadap 0.826 Ditolak

pembelian kompulsif

Catatan:* Nilai signifikansi pada 0,05

PEMBAHASAN

Dari Hipotesis 1 yaitu pain of paying berpengaruh terhadap pembelian
kompulsif terbukti diterima dengan tingkat signifikansi 0,016 < 0,05. Hal ini
berarti mahasiswa yang mempunyai perasaan takut akan kehilangan uangnya akan
cenderung menyembunyikan barang yang dia beli karena takut akan penilaian
orang lain terhadap proses pembelian barang yang dia lakukan. Hal ini semakin
diperkuat karena saat membeli barang dia tidak melakukan perencanaan terlebih
dahulu. Hal ini didukung juga dengan penelitian dari (Mazar et al., 2017) yang
menyatakan bahwa pain of paying terbukti berpengaruh terhadap pembelian
kompulsif.

Hipotesis 2 yang menyatakan kenyamanan pembayaran terbukti
berpengaruh terhadap pembelian kompulsif. Skema BNPL sangat bergantung
pada aplikasi yang telah terpasang di posel konsumen sehingga efek ini akan
semakin kuat bagi konsumen yang telah mengadopsi teknologi tingkat tinggi ini
dan dianggap lebih “mobile friendly” seperti kelompok konsumen muda (Boden
et al., 2020). Kemudahan dari skema pembayaran BNPL menjadikan dorongan
bagi mahasiwa untuk berbelanja sehingga timbul pembelian kompulsif pada diri
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mereka. Selain itu pembayaran paylater juga memberikan konsumen berbagai
pilihan jenis cicilan sesuai kebutuhan konsumen sehingga mahasiswa tidak akan
merasa kesulitan apalagi bagi mereka yang mendapatkan uang bulanan dari orang
tua mereka di saat-saat tertentu.

Hasil uji hipotesis yang ketiga berbeda dari dua hasil pengujian
sebelumnya dimana literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap pembelian
kompulsif. Cude et al. (2006) menyatakan bahwa mahasiswa yang tidak memiliki
praktek manajemen keuangan dalam kehidupan sehari-hari mereka cenderung
beresiko untuk terlibat dalam pembelian kompulsif. Dengan adanya skema BNPL
seberapapun tingkat literasi keuangan tidak akan bisa mencegah mahasiswa untuk
berbelanja karena mereka beranggapan BNPL mempermudah hidup mereka jadi
mereka tidak memikirkan resiko yang akan dihadapi walaupun sebelumnya
mereka telah memiliki infomasi kekurangan dari program BNPL.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian serta analisa hipotesis penelitian dimana
penulis ingin mengetahui pengaruh pain of paying, kemudahan pembayaran dan
literasi keuangan terhadap pembelian kompulsif maka setelah diadakan pengujian
berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner dapat disimpulkan bahwa:

1. Pain of paying dan kemudahan pembayaran berpengaruh signifikan terhadap
oembelian kompulsif (p < 0,05). Hipotesis kesatu dan kedua dalam penelitian
ini terbukti.

2. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak terbukti. Hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan hasil pengujian hipotesis (kausalitas) dimana hubungan
literasi keuangan terhadap pembelian kompulsif tidak berpengaruh signifikan
positif (p > 0,05).

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Perguruan tinggi dimana mahasiswa memperoleh ilmu sebaiknya semakin
memberikan pengetahuan tentang pentingnya literasi keuangan pada
mahasiswa sehingga mahasiswa mereka tidak terlilit dari hutang akibat
pembelian kompulsif yang dapat menyebabkan masa studi mereka terganggu.

2. Efek kemudahan dari penggunaan produk Buy Now Pay Later mungkin
membuat para penjual senang akan tetapi karena semua orang jadi
menggunakan metode ini maka penjual harus menggunakan berbagai cara
pembayaran untuk mendiskriminasi harga sehingga konsumen juga
diuntungkan

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti pada level generasi yang berbeda
sehingga dapat dihasilkan kesimpulan yang mungkin bisa berbeda. Selain itu
penggunaan variabel intervening seperti kendali diri juga bisa digunakan
untuk memperkaya hasil penelitian pada pembelian kompulsif karena
penggunaan BNPL.
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